PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN SELUMA
DINAS KESEHATAN
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DINAS KESEHATAN KABUPATEN SELUMA
TAHUN 2026




1. Pendahuluan

a. Latar belakang penyakit
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meningitis meningokokus merupakan salah satu bentuk meningitis yang disebabkan oleh bakteri
Neisseria meningitis. Bakteri tersebut menginfeksi selaput otak dan sum-sum tulang belakang serta

menyebabkan pembengkakan.

Gejala penyakit tersebut dapat muncul pertama kali seperti penyakit Flu, dan dapat memburuk
ergan Ceper. Gejaid PENNY UM SUEIET GETTEN, SEKITKEPEIE, KEKU KUTUK, SEIENT it 8ud gejaia iam
mual, muntah, mata sensitive cahaya, gangguan neurolis seperti latergi, delirium serta dapat kejang.

Beberapa factor penyebab terjadinya meningitis meningokokus antara lain kontak erta dengan
orang terinfeksi, pemukiman padat penduduk, paparan asap rokok (Aktif dan pasif), tingkat social
ekonomi rendah, perubahan iklim dan riwavat infeksi saluran nafas.

Pada tahun 2025 di kabupaten Seluma tidak ada kasus meningitis meningokokus. Namun kami
tetap melaksanakan kewaspadaan jika terdapat kasus penyakit tersebut. Dinas kesehatan akan
selalu menghimbau untuk seluruh puskesmas melalui pj.surveilans agar melapor jika ada pasien
suspek penyakit meningitis meningokokus guna dilakukan pemeriksaan lebih lanjut.

b. Tujuan

1.

Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi
emerging dalam hal ini penyakit Meningitis meningokokus.

Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi
ernmerging a1 UEeTan AREDUPELEN Seuma.

Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan penyakit
infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB.

Untuk mendapatkan nilai resiko dari tiga komponen penting yaitu ancaman, kerentanan dan
KAPESIES YETY U1 TUTITIUIESIKENT UEIETT UETTLUK TTUTTETK SETNYYE UUEpEikerT uesararn mia
resiko penyakit Meningitis Meningokokus di kabupaten seluma.

Sebagai dasar perencanaan, pengembangan program pencegahan dan pengendalian
penyakit Meningitis Meningokokus di kabupaten seluma.

Sebagal panduan untuk mefinat situasi dan kondist penyakit iVieningitis meningokokus di
kabupaten Seluma.

Sebagai panduan dan menambah ilmu untuk tim penyusun rekomendasi tentang penyakit
meningitis meningokokus.




2. Hasil Pemetaan Risiko

a. Penilaian ancaman
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Thinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Seluma, kategori tersebut dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:

ili. i::uf: A CEUING irin.m FER NATESYRIBYEUT \uylnvunn ‘nm:]
F ll KISIKO Fenuiaran aari Uaeran Laln]‘ I 40.00% I 50.00 I
I2 III. Risiko Penularan Setempat I RENDAH I 60.00% I 0.00 I

“Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Meningitis meningokokus Kategori Ancaman Kabupaten Seluma
Tahun 2024
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subkategori tinggi pada kategori ancaman.
b. Penilaian Kerentanan

Penetapan nilai risiko Kerentanan Meningitis meningokokus terdapat beberapa kategori, yaitu
Thinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

INo. |SUB KATEGORI | NILAI PER | BOBOT | INDEX |
] [T
'1 || Karakierstk Fenduauk I RENDAH l 25.00% I 2822
Iz In. Ketahanan Penduduk I RENDAH l 25.00% I 0.00 I
l3 llll. Kewaspadaan Kabupaten / Kota I RENDAH I 25.00% I 0.00
|4 ||v Kunjungan Penduduk dari Negara/Wilayah | RENDAH I 25.00% I 0.00

|
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Tahun 2026

Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Meningitis meningokokus tidak ada
subkategori Tinggi dan Sedang pada kategori kerentanan.

c. Penilaian kapasitas
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Thinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini

leo. |sus KATEGORI

| NILAI PER | BOBOTl INDErl
I1 II Anggaran Kewaspaaaan aan renanggulangan I RENDAH I 20.00% I 0 00

RATEWVN I &) I \AD)

lz IKeslapslag‘aan Laboratorium | 10.00% I 4722




I3 |Keslapslagaan Puskesmas l TINGGI I 10.00% 100.00
IA IKesiapsiagaan RUMAH SAKIT | TINGGI I 10.00% | 9545

|5 lKesiapsiagaan Kabupaten / Kota I I 10.00% 73.33

|6 ISURVEILANS PUSKESMAS | I 7.50% 50.00 I
L X ¥ X L

|7 [SURVEILANS RUMAH SAKIT (RS) [ TINGGI | 7.50% | 100.00

y oy 1 I I Sl
8 |Surveilans Kabupaten/Kota | TINGGI | 7.50% | 100.00

1 | | 1 |

o [Surveilans Balai/Balai Besar Karantina Kesehatan | TINGGI | 7.50% | 10000
e | [ 3]

|10 IIV. Promosi l | 10.00% I 64 60 I

Tabel 3. Penetapan Nilai Risiko Meningitis meningokokus Kategori Kapasitas Kabupaten Seluma
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subkategori pada kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu :

1. Subkategori I. Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan, alasan belum tersedianya
anggaran kewaspadaan dan penanggulangan jika terjadi kasus penyakit meningitis

meningokokus.

U. NETAKIENSUK [ISIKO (UNMggL, TENUET, Seuany)

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Meningitis meningokokus didapatkan berdasarkan
pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan, dan
kapasitas, maka di dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk karakteristik

resiko Kabupaten Seluma dapat di lihat pada tabel 4.

L

Provinsi |Bengkulul
Kota Seluma
[ Tahiin 20268

RESUME ANALISIS RISIKO MENINGITIS MENINGOKOKUS

\Vulnerability I 7.88
Threat 16.00
I\;.,m.“, l w00
‘ Z3.55

IF([S"\U

IDerajal Risiko




Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Meningitis meningokokus Kabupaten Seluma Tahun 2026.

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Meningitis meningokokus di Kabupaten Seluma untuk
tahun 2026, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 16.00 dari 100, sedangkan untuk
KETENEITEN SEUESHEr (.60 GHIT VU UEIT MIE UMUK KEpesIEs Sepesdl 04,00 udrl (o semngya nasn
perhitungan risiko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/ Kapasitas, diperoleh nilai
23.55 atau derajat risiko RENDAH

J. Rekomendasi

NO SUBKATEGORI I REKOMENDASI I PIC ITIMELIN ElKETI
1 JAnggaran Kewaspadaan [Berkoordinasi dengan pihak Eekéi Survim ISept 2026[ I
an nenlan ka

iHan Pananaanlanaan aranranaan tinhiik monaaiikan
— -

anggaran penanggulangan dan Iperencanaan

nwsuzlun jl:\u :;v-iuu'r:\uuuu U TRLANSTS )
Feningitis meningokokus. | | l I

TAHAPAN MEMBUAT DOKUMEN REKOMENDASI DARI HASIL ANALISIS RISIKO PENYAKIT
NMENINGT IS WENINGURURUS

Langkah pertama adalah MERUMUSKAN MASALAH

1. MENETAPKAN SUBKATEGORI PRIORITAS
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a. Memilih maksimal lima (5) subkategori pada setiap kategori kerentanan dan kapasitas

b. Lima sub kategori kerentanan yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai risiko kategori
kerentanan tertinggi (urutan dari tertinggi: Tinggi, Sedang, Rendah, Abai) dan bobot tertinggi

c. Lima sub kategori kapasitas yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai risiko kategori
kapasitas terendah (urutan dari terendah: Abai, Rendah, Sedang, Tinggi) dan bobot tertinggi

2. Menetapkan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti
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subkategori dari setiap kategori kerentanan dan kapasitas.

b. Pemilihan tiga subkategori berdasarkan bobot tertinggi (kerentanan) atau bobot terendah
(kapasitas) dan/atau pertimbangan daerah masing-masing.

c. Untuk penyakit MERS, subkategori pada kategori kerentanan tidak perlu ditindaklanjuti
KErernd urudK [EnuuTys KEn DETKEIETT UETIYEn Kepasnas.

d. Kerentanan tetap menjadi pertimbangan dalam menentukan rekomendasi.




Tabel Isian :

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kerentanan

'L o l Suwnateyun I Sy l e R;.;;wi
LI ||. Rarakiersik Fenauauk I Z5.U0% I RENDAH J
I 2 Ill. Ketahanan Penduduk l 25.00% I RENDAH I
| 3 IIII. Kewaspadaan Kabupaten / Kota I 25.00% I RENDAH '
I 4 |IV. Kunjungan Penduduk dari Negara/Wilayah Berisiko l 25.00% | RENDAH I
Teawen rsien .
Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kerentanan
TN | O K i i | Yy

Uarsa_e oo o
———— I v et ewr e

oe I - g i

&30 70 I RENDAH

L INATANENISOR T EHUUUUN

Z35.00% I RENDAH

3 llll. Kewaspadaan Kabupaten / Kota

T

&5

] Z rl. Ketananan Fenauaux
I 25.00% I RENDAH

4 IIV. Kunjungan Penduduk dari Negara/Wilayah Berisiko

e ——— — { — I
ey i Lo v et 2

25.00% l RENDAH

FEIEEPEnT JURKEIFYUIT Yy dapau anuiiaasianjun paua Kawgon Rerene@nan

No Subkategori Bobot [Nilai Risiko

1 Tidak ada subkategori kerentanan yang dapat di tindaklanjuti.

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kapasitas

T i e s s
I ANgyeran newaspauaan Gals —enangguiangen iza;aaf,;i[ RENDAH
Z [SURVEILANS PUSKESIVIAS i’?.atml
3 [Keslapsiagaan Laboratorium |10.00%|
4 [Kesiapsiagaan Kabupaten / Kota |10.00%|
5 [IV. Promosi I1o.oo%|
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Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kapasitas

| BT | R R i e T mot -« Jascas me_ao
L i I - gy l - v

L 1 il ANYYar ain Rewaspadder i Fenanggulanyarn l;ﬁ'.\:u-r-llu l RENDAHJ
l z lauxvr:u_ANa FUSKESIVIAS I 1.50% I

L METIGENAITSTS (TVUITEITSas] Masaia Ual STuap SUURAeyon yainy gapan anunaaniariju

a.  Memilih minimal satu pertanyaan turunan pada subkategori prioritas dengan nilai jawaan
paling rendah/buruk

b. Setiap pertanyaan turunan yang dipilih dibuat inventarisasi masalah melalui metode 5M (man,
MeETTuy, ITiETE), muney, gdirimnacinne)

Kapasitas
No Subkategori Man Menthod Material Money Machi
ne
e ;‘"UB"“'" - :-'vu”u‘.u':‘un Uriggerun — A et -
Kewaspadaan dan untuk kewaspadaan an
Penanggulangan dan penanggulangan anggaran
jika terjadi kasus belum
meningitis memadai
meningokokus.
V. NURUTHYTIU@ST
INUI SUBRKATEGUKI I KERUMENDAS] | MU ]'l‘ﬂ“b'l;m&r\’f: H
l 1 JAnggaran Kewaspadaan Eerkoordlnasl dengan pihak Eeksl Survim  [Sept ZOZGI |
an Penanaaulanaan erencanaan untuk menaaiukan an usulan ke

Ifnggaran penanggulangan dan perencanaan I I
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c. Setiap pertanyaan turunan yang dipilih dibuat inventarisasi masalah melalui metode 5M (man,
method, material, money, dan machine)
Kapasitas
No Subkategori Man Menthod Material Money Machi
ne
1. | Anggaran - Mengajukan anggaran - Ketersedia | -
Kewaspadaan dan untuk kewaspadaan an
Penanggulangan dan penanggulangan anggaran
jire Sadi wasus L
meningitis memadai
meningokokus.
& ReKumenaasi
NC SUBKATEGOURI REKOMENDASIH ] PIC TIMELINEIKET
1 Enggaran Kewaspadaan Eerkoordinasi dengan pihak Eeksi Survim  [Sept 2026|
lan Penanaaulanaan perencanaan untuk menaaiukan an usulan ke
nggaran penanggulangan dan perencanaan I
sonoogehan o tohadikasus inis.
Ir'neningitis meningokokus. r |
6. Tim penyusun
No Nama Jabatan Instansi
1 |Nike Aprita Sari, S.ST Pj. Surveilans Dinas Kesehatan
2 |Desi Diana Sari, S.KM Staf Survim Dinas Kesehatan
3 |Nurminsyah, S.KM Staf Survim Dinas Kesehatan

Seluma, 30 April 2026

Plt. Kepala Dinas Kesehatan Kabupate
Seluma

Sri Yulia Ningsih, S.ST

NIP. 198907162011012003




